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Abstract 

This research uses a qualitative descriptive case study type approach. Data collection techniques using 

observation, interviews and documentation. Data analysis from the results of observations, interviews and 

documentation begins with data reduction, data presentation and ends with drawing conclusions. The results of 

this study contained five findings in this study, namely: 1) improving the quality of educators includes a 

number of first coverage matters, educator planning, second, coaching and development of educators. 2) The 

quality of education at TPQ Al Iffah, includes input, process and output quality of education, and an evaluation 

is carried out in every quality education activity to improve the quality of education at TPQ. 3) In terms of 

teaching, educators are still not good, because educators do not understand learning strategies and methods, so 

that the learning activities carried out are less attractive. 4) The process of recruiting educators at TPQ Al Iffah 

is still not well organized, namely there are several deficiencies such as no planning regarding the formation of 

an educator recruitment committee, no interview guidelines and no format for assessing the ability to read the 

Quran. 5) To improve the quality of education through the quality of educators at TPQ Al Iffah it is good 

because TPQ Al Iffah has provided learning workshops and how to teach the Qur'an with the yanbu'a method. 

Measurements carried out by TPQ include Educator indicators. 

Keywords: Quality, Educators, Education. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisa dan mendeskripsikan Peningkatan Mutu Pendidikan melalui 

kualitas pendidik di TPQ Al Iffah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif jenis studi 

kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dari 

hasil obeservasi, wawancara dan dokumentasi dimulai dengan melakukan reduksi data, penyajian data dan 

diakhiri dengan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian ini terdapat lima temuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1) peningkatan kualitas pendidik meliputi beberapa hal cakupan pertama, perencanaan pendidik, kedua, 

pembinaan dan pengembangan pendidik. 2)Mutu pendidikan di TPQ Al Iffah, meliputi input, proses dan output 

mutu pendidikan, dan dilakukan evaluasi disetiap kegiatan mutu pendidikan untuk peningkatan mutu 

pendidikan di TPQ. 3) Dalam proses dari hal mengajar pendidik masih kurang baik, karena Pendidik kurang 

memahami strategi dan metode pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan kurang 

menarik. 4)Proses rekrutmen pendidik di TPQ Al Iffah masih belum terselenggara dengan baik, yaitu terdapat 

beberapa kekurangan seperti tidak ada perencanaan terkait pembentukan panitia rekrutmen pendidik, tidak 

adanya pedoman wawancara dan tidak adanya format penilaian tes kemampuan membaca Al-Qur’an. 5) Untuk 

Peningkatan mutu pendidikan melalui kualitas pendidik di TPQ Al Iffah sudah  baik dikaranakan TPQ Al Iffah 

sudah memberikan workshop pembelajaran dan cara mengajar Al-Qur’an dengan metode yanbu’a. Pengukuran 

yang dilakukan oleh TPQ dilakukan meliputi indikator Pendidik 

Kata Kunci: Kualitas, Pendidik, Mutu, Pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Mutu pendidikan sering diartikan sebagai karakteristik jasa pendidikan yang sesuai dengan 

kriteria tertentu untuk memenuhi kepuasan pengguna (user) pendidikan, yakni peserta didik, orang tua, 

serta pihak-pihak berkepentingan lainnya (Shunhaji and Aliyah, 2021). Dalam menjaga mutu proses 
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tersebut, diperlukan adanya quality controll yang mengawasi jalannya proses dan segala komponen 

pendukungnya(Sarnoto and Wahyuningsih, 2022). Sekolah adalah sebuah people changing 

instituation, yang dalam proses kerjanya selalu berhadapan dengan uncertainty and interdependence 

(Mulyasa, 2003). Maksudnya mekanisme kerja (produksi) di lembaga pendidikan secara teknologis 

tidak dapat dipastikan karena kondisi Masukan dan pengeluaran lingkungan yang tidak pernah sama 

sekali sama (Sarnoto and Gunadi, 2013). 

Selain itu proses pendidikan di sekolah juga tidak terpisahkan dengan lingkungan keluarga 

maupun pergaulan peserta didik (Depdiknas, 2009). Kualitas 

pendidikan di suatu negara tergantung pada kualitas tenaga pengajarnya (Shunhaji, Sarnoto, and 

Taufikurrahman, 2019). Seorang pendidik harus memiliki keterampilan dan kualifikasi yang harus 

memenuhi kualifikasi dalam standar nasional pendidikan (Sarnoto and Fadjar, 

2022). Peningkatan mutu pendidikan erat kaitannya dengan masalah sumber daya 

manusia bagi pendidik(Sulistiadi, Berman, Utama, and Kotamena, 2020), karena dengan adanya 

sumber daya manusia yang profesional memungkinkan pendidik meningkatkan mutu 

pendidikan tinggi (Lisnandri, 2018).  

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh kualitas pendidik (Sarnoto and 

Suryanto, 2017). Kinerja guru juga dipengaruhi oleh program penataran yang diikutinya (Sanglah, 

2021). Untuk memiliki kinerja yang baik, guru dituntut untuk memiliki kemampuan akademik yang 

memadai, dan dapat mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya kepada para siswa untuk kemajuan hasil 

belajar siswa. Hal ini menentukan kemampuan guru dalam menentukan cara penyampaian materi dan 

pengelolaan interaksi belajar mengajar. Untuk itu guru perlu mengikuti program-program 

penataran(Abdul Rokhim, Ahmad Zain Sarnoto, Ahmad Thib Raya, and Samsul Bahri, 2022). 

Peningkatan hasil kerja guru merupakan titik sentral dalam peningkatan kualitas pendidikan. Guru 

merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu pendidikan. Keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh tingkat kesiapan guru dalam mempersiapkan 

peserta didiknya melalui kegiatan belajar mengajar(Shunhaji, Sarnoto, and Sukron, 2023). Kinerja 

guru akan menjadi optimal, bilamana semua komponen persekolahan, apakah itu Kepala Sekolah, 

guru, staf pegawai, pesuruh maupun siswa saling mendukung(Sarnoto, 2017). Kinerja guru akan 

bermakna bila dibarengi dengan niat yang bersih dan iklas, serta selalu menyadari akan kekurangan 

yang ada pada dirinya, dan berupaya untuk meningkatkan atas kekurangan tersebut sebagai upaya 

untuk meningkatkan kearah yang lebih baik. Kinerja yang dilakukan hari ini akan lebih baik dari 

kinerja hari kemarin, dan tentunya kinerja masa depan lebih baik dari kinerja hari ini (Hasil observasi 

awal di TPQ Al Iffah Kayuringin Bekasi pada Senin, 2 Desember 2022) 

 

METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yakni menjelaskan suatu fenomena yang sedang terjadi dengan 
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memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandang, perasaan, 

aktivitas, perilaku individu atau kelompok orang, kejadian yang sedang dialami oleh individu atau 

kelompok dalam kehidupannya. Dari definisi di atas, pemahaman secara menadalam mengenai kasus 

yang akan menjadi objek penelitian yang dapat diperoleh melalui berbagai sumber data, contohnya 

seperti, hasil penelitian sebelumnya, data dan informasi dari media masa, pengalaman individu 

seseorang terhadap kasus tertentu, lembaga pemerintah, swasta, organisasi dan data lain hasil 

browsing dari internet(Sugiyono, 2015).  

Metode penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif ini berfungsi sebagai penjelasan 

yang telah dipaparkan tersebut mengacu kepada konteks, studi kasus juga dapat dilihat sebagai objek 

penelitian secara holistic (Sukmadinata, 2010). Peneliti menggunakan metode studi kasus dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif karena ingin memperoleh data dari peristiwa yang sedang dialami 

meningkatkan mutu pendidikan melalui kualitas pendidik di TPQ Al Iffah Kayuringin Bekasi.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Mutu Pendidikan  

Mutu Pendidikan TPQ Al Iffah Kayuringin Bekasi, dalam pengelolaan pembelajaran al-Quran 

yang berorientasi kepada mutu, maka dengan demikian seluruh aspek pembelajarannya yang 

mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan 

pengawasan pembelajaran di TPQ Al Iffah Kayirngin Bekasi dilakukan berdasarkan mutu, baik itu 

pada mutu input, mutu proses, maupun mutu output. 

Mutu hasil ialah kebermutuan hasil pendidikan yang dirasakan utamanya oleh peserta didik 

sebagai wujud nyata dari proses pembelajaran(Shunhaji et al., 2023). Mutu proses adalah 

kebermutuan yang dilihat dari sejauh mana peserta didik merasa nyaman dengan layanan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan berbagai sumber daya yang dimiliki sekolah(Sarnoto 

and Nugroho, 2015). Mutu masukan ialah mutu yang nampak dari berbagai masukan untuk terjadinya 

proses pembelajaran yang meliputi, kurikulum, fasilitas, siswa dan berbagai hal lain yang 

berkontribusi terhadap proses pembelajaran (Mulyasa, 2005).  

Sedangkan menurut Rahmad dalam jurnalnya yang berjudul stategi peningkatan mutu 

pendidikan mutu harus direncanakan, melalui trilogi mutu, yaitu perencanaan mutu, pengawasan 

mutu, dan perbaikan mutu. Dalam peningkatan mutu pendidikan dapat dipengaruhi oleh faktor input 

pendidikan dan faktor proses manajemen pendidikan. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang 

harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Input pendidikan terdiri dari seluruh 

sumber daya sekolah yang ada (Syah Putra, AR, and Bahrun, 2017).  

Untuk mencapai pendidikan bermutu bukan hanya melakukan pemenuhan pada aspek input 

dan output saja, bahkan yang terpenting bagian aspek proses yang dimaksud adalah pengambilan 

keputusan, pengelolaan program, proses pengelolaan kelembagaan, proses belajar mengajar dan 
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proses monitoring dan evaluasi dengan catatan bahwa proses belajar mengajar memiliki tingkat 

kepentingan tertinggi dibandingkan dengan proses-proses yang lain(Abdul Rokhim et al., 2022). 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka yang dimaksud mutu Pendidikan pembelajaran al-

Quran di TPQ Al Iffah Kayuringin Bekasi adalah pengelolaan pembelajaran al-Quran yang yang 

mana penerapannya berorientasi kepada kualitas atau mutu. Dengan demikian, maka pembelajarannya 

bukan terfokus pada banyaknya hafalan al-Quran yang di hafal ataupun banyaknya ayat al-Quran 

yang dibaca melainkan perhatiannya adalah pada aspek-aspek mutu pendidikan. Mutu input berarti 

peserta didik, pendidik, dan target-target pembelajaran, mutu proses adalah pelaksanaan pembelajaran 

dan pengajarannya seperti apa metodenya, dan mutu output adalah hasil dari atau pencapaian yang 

didapatkan dari proses tersebut. 

Kualitas Pendidik TPQ Al Iffah 

Kualitas guru yang baik akan memberikan kontribusi yang optimal terhadap pencapaian 

tujuan pendidikan nasional, untuk itu selaku pendidik dituntut melaksanakan tugasnya dengan 

bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran(Sarnoto and Moh Yusuf, 2018).  

Berkaitan dengan hal ini Mangkunegara mengemukakan bahwa Kinerja guru adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang hendak dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawabnya selaku pengajar, dengan kata lain guru haruslah semaksimal 

mungkin mengerjakan tugasnya tanpa mengenal kata menyerah dalam melaksanakan 

tugasnya(Afnibar, 2005). Kinerja juga diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai keberhasilan 

kerja dari seseorang, namun prestasi yang dimaksud bukanlah prestasi yang berkaitan dengan 

banyaknya kejuaraan yang diperoleh guru tersebut melainkan keberhasilan yang salah satunya tampak 

dari suatu proses belajar mengajar(Ichsan, 2016). Keberhasilan kinerja guru juga ditentukan dengan 

pekerjaan serta kemampuan seseorang dalam bidang tersebut. Keberhasilan kerja juga berkaitan 

dengan kepuasan kerja seseorang (Mangkunegara, 2007). 

Kualitas pendidik yang baik merupakan hasil dari rencana yang telah ditetapkan, 

implementasi kinerja yang dilakukan oleh pendidik yang memiliki kecakapan, pengalaman, 

kesungguhan, kompetensi, motivasi, tanggung jawab dan kepentingan dalam mencapai tujuan(Sarnoto 

and Fadjar, 2022). 

Kualitas pendidik berkaitan dengan tugas perencanaan, pengelolaan pembelajaran dan 

penilaian hasil belajar peserta didik. Sebagai perencana maka pendidik harus mampu mendesain 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di lapangan(Sarnoto and Akbar, 2022). Sebagai pengelola 

maka pendidik harus mampu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif sehingga peserta didik 

dapat belajar dengan baik, dan sebagai evaluator maka pendidik melaksanakan tugas penilaian proses 

dan hasil belajar peserta didik(Shunhaji, Sarnoto, and Efendi, 2022).  

Oleh karena itu, untuk mencapai suatu kinerja yang optimal guru haruslah berusaha 

mengembangkan serta menciptakan situasi yang ada di lingkungan sekolah sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Guru benar-benar dituntut untuk memiliki kinerja yang tinggi(Sarnoto, 2012), karena dengan 
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memiliki kinerja yang tinggi maka tingkat sumber daya manusia di Indonesia akan semakin baik 

apalagi di kalangan generasi muda sehingga terciptanya generasi yang cerdas, dan mampu menjawab 

tantangan yang datang kelak(Shunhaji et al., 2023). 

Dalam syarat guru Tahsin & Tahfidz di TPQ Al Iffah kayuringin, bahwasanya ada tes 

membaca al-Quran dan beberapa hafalan Qur’an, syarat ini sebagai scanning dalam mencari pendidik 

yang berkualitas. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Aqil ia menyatakan bahwasanya Para 

pendidik di TPQ Al Iffah mendapatkan pelatihan tentang metode pembelajaran dengan metode 

yanbu’a dengan dibiayai dari Lembaga TPQ Al Iffah langsung dengan tujuan setiap pendidik 

mendapatkan ilmu baru yang bisa di upgrade dan diajarkan kepada peserta didik. 

Menurut peneliti, mutu guru TPQ Al Iffah selain daripada kompetensi-kompetensi yang harus 

ada pada setiap guru secara umum juga dapat dilihat pada tiga hal, pertama kemampuan bacaan al-

Qurannya, kedua pada penguasaan materi pembelajaran alQuran, dan ketiga adalah pada penguasaan 

metodologi pengajaran al-Quran. 

Dalam meningkatkan kualitas kompetensi pendidik. Para pendidik bisa mengikuti trend 

metode pembelajaran al-Quran seperti pada metode Ummi dan Yanbu’a Indonesia. Di dalam lembaga 

penyelenggara pendidikan al-Quran tersebut mewajibkan adanya sertifikasi guru al-Quran yang mana 

dalam program sertifikasi tersebut maka akan menjamin kualitas bacaan guru al-Qurannya serta 

pemahaman dan penguasaan guru terhadap materi pembelajaran dan juga metode pembelajaran al-

Quran. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam melihat kegiatan pembelajaran pendidik di TPQ Al 

Iffah, peneliti melihat bahwasanya bacaan guru al-Quran tersebut sudah sesuai dengan kaidah-kaidah 

ilmu tajwid baik dari cara baca dengungnya, pada bacaan panjang pendeknya dan lain sebagainya. 

Peneliti menyimpulkan melalui hasil temuan tersebut di atas maka, bahwasnya kualitas guru 

di TPQ Al Iffah adalah bermutu sedang. Hal ini berdasarkan kualitas guru tersebut yang mampu 

membaca al-Quran dengan baik, dan benar sesuai dengan kaidah hukum tajwid, serta guru tersebut 

menguasai materi pembelajaran al-Quran yang diajarkannya namun guru TPQ masih belum 

menguasai atau belum memiliki pemahaman pada metode-metode pembelajaran al-Quran yang ada 

saat ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengolahan data, temuan, dan hasil pembahasan, penelitian ini serta mengacu 

kepada tujuan penelitian, maka penelitian ini menyimpulkan bahwa: Kualitas pendidik di TPQ Al 

Iffah Kayuringin Bekasi.Jika dilihat dari dari pengamatan peneliti yang peneliti temukan dilapangan 

kepala TPQ melakukan pelaksanaan manajemen pendidik meliputi beberapa hal cakupan yaitu: a) 

perencanaan Pendidik, b) Pembinaan dan pengembangan tenaga pendidik. Semua hal ini pun 

dilakukan TPQ Al Iffah Kayuringin Bekasi untuk peningkatan kualitas pendidik. biasanya hal ini akan 
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dilakukan untuk pendidik memahami strategi dan metode pembelajaran, sehingga kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan menjadi menarik. 

Mutu pendidikan di TPQ Al Iffah Kayuringin Bekasi sudah baik terlaksana mengikuti input, 

proses dan output mutu pendidikan, dan dilakukan evaluasi disetiap kegiatan mutu pendidikan untuk 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 
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